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ABSTRAK

Sektor energi sebagai sektor yang sensitif dengan lingkungan,
sering membuat kualitas pengungkapan corporate social
responsibility yang rendah. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui  hubungan  profitabilitas, likuiditas, dan
kepemilikan pemerintah pada kualitas pengungkapan corporate

social responsibility pada perusahaan sektor energi yang terdaftar e-ISSN 2302-8556
di BEL Populasi penelitian berjumlah 64 perusahaan sektor

energi. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian adalah Vol. 34 No. 10
sebanyak 51 amatan. Data yang dikumpulkan kemudian Denpasar, Januari 2023
dianalisis dengan analisis regresi linear berganda data panel Hal. 2459-2472

dengan alat bantu STATA 17. Hasil penelitian menunjukan
profitabilitas memiliki hubungan positif terhadap kualitas
pengungkapan corporate social responsibility, likuiditas serta
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kepemilikan pemerintah tidak memiliki hubungan signifikan PENGUTIPAN:
pada kualitas pengungkapan corporate social responsibility. Rondonuwu, J.R.D &
Ariyanto, D. (2023).
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ABSTRACT
The energy sector, being environmentally sensitive, often exhibits low- RIWAYAT ARTIKEL:
quality disclosure of corporate social responsibility (CSR). This study Artikel Masuk:
aimed to ascertain the relationship between profitability, liquidity, and . 20 J}lli 2023
government ownership on the quality of CSR disclosure among energy Artikel Diterima:
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sector companies listed on the IDX. Out of a research population of 64
energy sector companies, 51 were selected for observation. Data
collected was subsequently analyzed using multiple linear regression
for panel data with the STATA 17 tool. Results indicated that while
profitability positively correlates with the quality of CSR disclosure,
liquidity and government ownership do not significantly impact the
quality of such disclosures.
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PENDAHULUAN

Dampak negatif dari pembangunan ekonomi terhadap lingkungan seperti
pemanasan global, polusi, perubahan iklim, telah membuat banyak pihak seperti
pemerintah, pecinta lingkungan, kreditur, pemegang saham dan masyarakat lebih
peduli terhadap perlindungan lingkungan alam. Kekhawatiran yang meningkat
ini membuat perusahaan ditekan untuk beroperasi dengan cara yang lebih
bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar serta untuk memberikan
informasi perihal kinerja lingkungan mereka (Akbas, 2014).

Penelitian Hopkins (2022: 27) corporate social responsibility adalah suatu proses
yang berkaitan dengan memperlakukan para stakeholder perusahaan atau institusi
secara etis atau bertanggung jawab. Ghozali & Chariri (2007) menyatakan bahwa
perusahaan harus mengelola hubungan-nya dengan stakeholder dengan
mempertimbangkan keinginan dan kebutuhan stakeholder yang memiliki
kekuasaan atas ketersediaan sumber daya untuk kegiatan perusahaan, misalnya
tenaga kerja, pasar atas produk perusahaan dan lain-lain. Dengan adanya corporate
social responsibility, stakeholder dapat mengetahui bentuk tanggung jawab
perusahaan kepada masyarakat dan lingkungannya.

Perusahaan energi di Indonesia sering kali dikaitkan dengan kerusakan
lingkungan, Contoh kasus yang terjadi di antaranya adalah kasus pencemaran
lingkungan oleh PT Chevron Pasific Indonesia di blok Rokan. Pencemaran oleh PT
Chevron Pasific Indonesia meliputi 27.275,6 ton minyak tercecer dan
mengontaminasi tanah serta 3.515 ton limbah sisa operasi (Sugianto, 2019). Kasus
pencemaran lingkungan lainnya terjadi di desa Santan Tengah dan desa Santan
Ilir, kecamatan Marangkayu, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur yang
dilakukan PLTU milik PT. Indominco Mandiri. PLTU milik PT. Indominco
Mandiri melakukan pelanggaran pengelolaan limbah batu bara jenis Fly Ash
Bottom Ash (FABA).

Menurut Sudarno et al (2022: 20) perusahaan sektor energi adalah perusahaan
yang menjual produk dan jasa terkait dengan pengambilan energi yang mencakup
energi tidak terbarukan sehingga pendapatan perusahaan dipengaruhi oleh harga
komoditas energi dunia. Kualitas pengungkapan CSR di beberapa perusahaan
sektor energi tergolong rendah dan dibawah rata-rata. Nilai kualitas
pengungkapan CSR dibawah 0,4 dikategorikan sebagai dibawah rata-rata
(Mayorova, 2019). Nilai kualitas pengungkapan CSR pada perusahaan energi
dapat disebabkan oleh beberapa hal atau faktor.

Faktor-faktor yang mempunyai hubungan dengan kualitas pengungkapan
corporate social responsibility perusahaan energi menurut beberapa penelitian
memiliki perbedaan baik dari segi variabel independen serta dari hasil penelitian
yang inkonsisten. Menurut Ahmed et al. (2021) penelitiannya yang menggunakan
variabel independen profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, jumlah direktur,
kepemilikan asing, kepemilikan institusional, umur perusahaan dan anak
perusahaan multinasional. Hasil penelitian menunjukan profitabilitas, leverage,
anak perusahaan multinasional memiliki hubungan signifikan positif pada
kualitas pengungkapan corporate social responsibility, sedangkan ukuran
perusahaan, kepemilikan asing, kepemilikan institusional dan umur perusahaan
tidak memiliki hubungan pada kualitas pengungkapan corporate social
responsibility. Menurut Ulfa et al. (2022) dengan penelitian yang menggunakan
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variabel independen ukuran perusahaan, likuiditas, leverage, dan profitabilitas.
Hasil penelitian tersebut menunjukan variabel profitabilitas, likuiditas, dan
leverage memiliki hubungan positif terhadap pengungkapan corporate social
responsibility, sedangkan ukuran perusahaan memiliki hubungan negatif terhadap
pengungkapan corporate social responsibility. Menurut Alshbili et al. (2020) dengan
penelitian yang menggunakan variabel independen kepemilikan pemerintah,
kepemilikan joint venture, kepemilikan asing, ukuran direksi, frekuensi rapat
direksi, dan komite CSR. Hasil penelitian tersebut menunjukan variabel
kepemilikan pemerintah, kepemilikan asing, kepemilikan joint venture dan
frekuensi rapat direksi memiliki hubungan positif signifikan terhadap
pengungkapan corporate social responsibility, sedangkan ukuran direksi, dan komite
CSR tidak memiliki hubungan terhadap kualitas pengungkapan CSR.

Penelitian ini menggunakan uji beda agar bisa mengetahui perbedaan rata-rata
dari suatu variabel antara kelompok perusahaan yang mengungkapkan kualitas
corporate social responsibility yang tinggi dan kelompok perusahaan yang
mengungkapkan kualitas corporate social responsibility yang rendah. Adanya uji
beda dapat menunjukan apakah ada perbedaan tingkat profitabilitas. likuiditas
dan kepemilikan pemerintah pada kelompok perusahaan yang mengungkapkan
kualitas CSR yang tinggi dengan kelompok perusahaan yang mengungkapkan
kualitas CSR yang rendah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan profitabilitas pada
kualitas pengungkapan corporate social responsibility, hubungan likuiditas pada
kualitas pengungkapan corporate social responsibility serta hubungan
kepemilikan pemerintah pada kualitas pengungkapan corporate social
responsibility.

Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi dapat merespon dengan baik
tekanan dari masyarakat karena perusahaan memiliki sumber daya yang bisa
digunakan untuk melakukan keterbukaan informasi sehingga lebih mudah
mendapatkan persetujuan dari masyarakat (Privika et al., 2021). Stakeholder adalah
setiap kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh
pencapaian tujuan organisasi. Perusahaan energi yang memiliki sumber daya
yang berlimpah bisa mengatasi tuntutan dari stakeholder, seperti pembuatan CSR
dengan kualitas yang baik. Penelitian dari Ahmed et al. (2021), Hunafah et al.
(2022), Yanti & Budiasih (2016), Kludacz-Alessandri & Cygariska (2021), Ulfa et al.
(2022), Arena et al (2023), Wachira (2017), Chakroun et al (2017), menemukan
bahwasanya profitabilitas memiliki hubungan positif pada kualitas
pengungkapan CSR. Penelitian lain oleh Asmeri et al (2017), Dharmawan Krisna
& Suhardianto (2016), Dobler et al (2015), Odera et al. (2016), Damamisau
Mohammed et al (2020), Kumar et al (2021), Siirdii & Ozsozgiin Caliskan (2020)
menyatakan profitabilitas tidak memiliki hubungan terhadap kualitas
pengungkapan corporate social responsibility, hipotesis penelitian ini adalah:

Hi: Tingkat profitabilitas perusahaan memiliki hubungan positif terhadap kualitas
pengungkapan corporate social responsibility.
Likuiditas adalah kesanggupan perusahaan memenuhi kewajiban jangka
pendek mereka. Ketidakmampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya,
terutama utang jangka pendek akan berdampak pada krisis kepercayaan dari
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beberapa pihak (Kasmir, 2017: 145). Perusahaan energi yang mampu membayar
utang-utangnya dianggap sebagai perusahaan yang sehat yang mampu
menjalankan semua kewajiban dari berbagai stakeholder. Kewajiban
mengungkapkan CSR dengan kualitas yang baik juga salah satunya, menurut
penelitian dari Ulfa et al. (2022), Putri et al. (2017), Herleni et al. (2021), Hamzah
& Rodiyah (2019), Nguyen et al. (2021), Otero-Gonzélez et al. (2021), Wachira
(2017) menyatakan bahwa likuiditas dari perusahaan memilki hubungan positif
terhadap kualitas pengungkapan CSR perusahaan. Akan tetapi penelitian dari
Damamisau Mohammed et al. (2020), Fauziah Az-Zahra & Cahyono (2023),
Santika et al (2019), Talha et al (2016), Tran et al (2022) menyatakan likuiditas tidak
memiliki hubungan terhadap kualitas pengungkapan CSR. Penelitian yang lain
dari Sekarwigati & Effendi (2019) menyatakan bahwa likuiditas memiliki
hubungan negatif terhadap kualitas pengungkapan CSR. Penelitian dari Sukirman
et al (2021) menyatakan bahwa likuiditas memiliki hubungan negatif terhadap
tingkat pengungkapan lingkungan. Penelitian dari Farlinno & Bernawati (2020)
menyatakan bahwa likuiditas tidak memiliki hubungan terhadap kinerja
lingkungan perusahaan, hipotesis penelitian ini adalah:

H»: Tingkat likuiditas perusahaan memiliki hubungan positif terhadap kualitas

pengungkapan corporate social responsibility.

Stakeholder ~adalah setiap kelompok atau individu yang dapat
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi (Freeman,
1984: 53). Perusahaan energi yang dimiliki pemerintah tetap harus mengikuti
keinginan dari para stakeholder demi memastikan kelangsungan bisnis, salah satu
caranya yaitu dengan mengungkapkan corporate social responsibility dengan
kualitas yang baik. Menurut penelitian dari Alshbili et al (2020), Raquiba & Ishak
(2020), Winalza & Alfarisi (2021), I. A. M. Alshbili (2016) menyatakan bahwa
kepemilikan pemerintah memiliki hubungan positif terhadap kualitas
pengungkapan CSR perusahaan. Akan tetapi, penelitian lain dari Arena et al
(2023), Elalfy et al (2020), Kumar et al (2021) menyatakan bahwa kepemilikan
pemerintah tidak memiliki hubungan terhadap kualitas pengungkapan CSR
perusahaan. Penelitian dari Rizky & Yuyetta (2015) menyatakan bahwa
kepemilikan pemerintah memiliki hubungan terhadap kualitas pengungkapan
CSR perusahaan. Penelitian lain dari Zhang (2013) menyatakan bahwa
kepemilikan pemerintah tidak memiliki hubungan terhadap pengungkapan
lingkungan dan sosial perusahaan. Penelitian yang lain dari Utami Eryadi et al
(2021) menyatakan bahwa kepemilikan pemerintah memiliki hubungan terhadap
sustainability report assurance, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
yaitu:

Hs: Tingkat kepemilikan pemerintah di dalam perusahaan memiliki hubungan
positif terhadap kualitas pengungkapan corporate social responsibility.
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Sumber: Data Penelitian, 2023

Gambar 1 Kerangka Konseptual
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan pada perusahaan energi dalam Bursa Efek Indonesia periode
2019-2021. Subyek penelitian adalah annual report dan laporan keuangan tahunan
oleh perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kualitas corporate social responsibility.
Variabel bebasnya adalah profitabilitas, likuiditas, dan kepemilikan pemerintah.
Metode observasi non-participant digunakan untuk mengumpulkan data.
Mengumpulkan data dengan mengunduh laporan keuangan tahunan perusahaan
melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia dan dari website resmi masing-masing
perusahaan untuk annual report-nya. T-test atau uji beda dilakukan untuk
membandingkan rata-rata, dapat dilakukan untuk satu sampel terhadap rata-rata
populasi yang dihipotesiskan. Uji beda pada penelitian ini untuk membandingkan
profitabilitas, likuiditas, kepemilikan pemerintah kelompok perusahaan yang
mengungkapkan kualitas corporate social responsibility yang tinggi dan kelompok
perusahaan yang mengungkapkan kualitas corporate social responsibility yang
rendah.

Pengungkapan corporate social responsibility diukur dengan menggunakan
standar GRI. Dalam GRI Standards, dibagi menjadi empat seri, yaitu; seri 100, 200,
300, 400. Seri 100 mencakup tiga standar universal (GRI 101: Landasan, GRI 102:
Pengungkapan Umum, GRI 103: Topik Material). Seri 200, 300, 400 mencakup
banyak standar topik spesifik dengan total 124 item pengungkapan.

Setelah mengidentifikasi item yang diungkapkan oleh perusahaan dalam laporan
tahunan, hasil dari pengungkapan item tersebut dihitung indeksnya dengan cara:

. Xij
CSRIj = n_f ....................................................................................... (1)
Keterangan:
CSRIj = Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j.
nj = Jumlah item untuk perusahaan j.
Xij = Nilai 1 jika item j diungkapkan; nilai 0 jika item tidak diungkapkan.

Skala berikut digunakan untuk menginterpretasikan hasil perhitungan item
pengungkapan (Mayorova, 2019).
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Tabel 1 Klasifikasi Tingkat Pengungkapan CSR

Nilai Indeks Tingkat Pengungkapan
Minimal Maksimal Corporate Social Responsibility
0,8 1 Tinggi

0,6 0,8 Diatas rata-rata

0,4 0,6 Rata-Rata

0,2 0,4 Dibawah rata-rata

0 0,2 Rendah

Sumber: Mayorova, 2019
Pada penelitian ini profitabilitas diproksikan menggunakan ROA (Return
On Asset) yaitu dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan total
asetnya. Sartono (2001: 116) menyatakan bahwa profitabilitas adalah kemampuan
entitas atau perusahaan untuk memperoleh laba dalam hal penjualan, total aktiva

maupun modal sendiri. Rumus ROA dapat dipaparkan sebagai berikut:
Laba bersih setelah pajak

ROA = e OO )

Pada penelitian ini likuiditas diproksikan menggunakan rasio cepat (Quick
Ratio.) Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang
akan datang dari Quick Assets agar kualitas dari aktiva lancar bisa diketahui
disebut dengan Quick Ratio (Wiagustini, 2014: 87). Rumus quick ratio dapat
dipaparkan sebagai berikut:

Aktiva lancar—Persediaan (3)

QUICK RAI0 = = s
Utang Lancar

Pengukuran indikator kepemilikan pemerintah menggunakan rasio
jumlah saham yang dimiliki oleh pemerintah terhadap jumlah saham beredar
(Raquiba & Ishak, 2020). Menurut Amran & Devi (2008) kepemilikan saham
pemerintah merupakan seluruh saham yang dipunyai oleh pemerintah.
Kepemilikan pemerintah dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

Kepemilikan Pemerintah =

Jumlah lembar saham pemerintah

Jumlah lembar saham yang beredar
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor energi yang

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021 yang berjumlah 64
perusahaan. Sampel dalam penelitian ini adalah bagian dari populasi perusahaan
sektor energi yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021 yang
memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh peneliti untuk dapat dipilih menjadi
sampel penelitian dan diperoleh sebanyak 17 perusahaan dengan 3 tahun amatan
maka diperoleh sebanyak 51 data observasi. Analisis data yang digunakan
menggunakan regresi linear berganda.

Y=a+ BIX1 + B2X2 4 B3X3 4 BAXA 4 Ecvvvviiiieiee e, (5)
Keterangan:

o = Konstansta

B1,B2,53 = Koefisien regresi tiap variabel independen

Y = Kualitas Pengungkapan Corporate Social Responsibility

X1 = Profitabilitas

X2 = Likuiditas

X3 = Kepemilikan Pemerintah

e = Tingkat kesalahan penganggu
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel penelitian meliputi 17 perusahaan selama tiga tahun dengan total 51 data
observasi.

Tabel 2 Proses dan Hasil Pemilihan Sampel Berdasarkan Kriteria

No. Keterangan Jumlah

1. Perusahaan sektor energi terdaftar di BEI secara berturut-turut periode 64
2019-2021

2. Perusahaan sektor energi yang telah mempublikasikan annual report (34)
secara lengkap berturut-turut selama periode 2019-2021.

3. Perusahaan yang memiliki data keuangan lengkap untuk menghitung (13)
variabel-variabel dalam penelitian ini selama periode 2019-2021.
Sampel yang digunakan 17
Jumlah tahun pengamatan 3
Jumlah sampel selama periode penelitian 51

Sumber: Data Penelitian, 2023

Hasil pemilihan regresi data panel tersaji pada tabel 3. Tabel 3 menunjukan
model yang tepat untuk digunakan dalam penelitian ini adalah random effect model
(REM)
Tabel 3 Hasil Pemilihan Regresi Data Panel

Uji Model Regresi Model Regresi Hasil
Uji Chow CEM vs FEM FEM

Uji Hausman FEM vs REM REM
Uji Lagrange REM cs CEM REM

Sumber: Data Penelitian, 2023

Hasil statistik deskriptif penelitian dari perusahaan energi tersaji pada
Tabel 4. Tabel 4 menggambar nilai rata, standart deviasi, nilai minimum dan
maksimum dari variable penelitian.
Tabel 4 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variable Obs Mean Std.Dev. Min Max
Y_CSR 51 0,287 0,057 0,185 0,459
X1_Profitabilitas 51 0,089 0,099 0,001 0,520
X2_Likuiditas 51 1,905 1,702 0,271 9,592
X3_Kepemilikan 51 0,073 0,201 0 0,685
Pemerintah

Sumber: Data Penelitian, 2023

Variabel Corporate Social Responsibility (Y) dalam penelitian menunjukan nilai
minimum 0,185 sedangkan nilai maksimum yaitu 0,459. Ini menunjukkan nilai
CSR penelitian ini berada pada nilai 0,185 sampai 0,459. Nilai rata-rata 0,287 serta
standar deviasi sebesar 0,057.

Variabel profitabilitas (X1) dalam penelitian menunjukan nilai minimum 0,001
sedangkan nilai maksimum yaitu 0,520. Ini menunjukkan nilai profitabilitas
penelitian ini berada pada nilai 0,001 sampai 0,520. Nilai rata-rata sebesar 0,089
serta standar deviasi sebesar 0,099.

Variabel likuiditas (X2) dalam penelitian menunjukan nilai minimum 0,271
sedangkan nilai maksimum yaitu 9,592. Ini menunjukkan nilai likuiditas
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penelitian ini berada pada nilai 0,271 sampai 9,592. Nilai rata-rata sebesar 1,905
serta standar deviasi sebesar 1,702.

Variabel kepemilikan pemerintah (X4) dalam penelitian menunjukan nilai
minimum 0,000 sedangkan nilai maksimum yaitu 0,685. Ini menunjukkan tingkat
kepemilikan pemerintah pada penelitian ini berada pada nilai 0,000 sampai 0,685.
Nilai rata-rata sebesar 0,073 serta standar deviasi sebesar 0,201.

T-test atau uji beda dilakukan untuk membandingkan rata-rata, dapat
dilakukan untuk satu sampel terhadap rata-rata populasi yang dihipotesiskan.
Jika nilai p-value < 0,05 maka, perbedaan rata-rata dari suatu variabel antara
kelompok perusahaan yang memiliki CSR kualitas tinggi serta kelompok
perusahaan yang memiliki CSR kualitas rendah adalah berbeda dari 0. Jika nilai p-
value > 0,05 maka, perbedaan rata-rata dari suatu variabel antara kelompok
perusahaan yang memiliki CSR kualitas tinggi serta kelompok perusahaan yang
memiliki CSR kualitas rendah adalah sama dengan 0.

Tabel 5. Uji Beda

Profitabilitas
Ha: diff =0
Pr(|T| > |t]) 0,099
Likuiditas
Ha: diff =0
Pr(|T| > |t]) 0,545
Kepemilikan Pemerintah
Ha: diff 1= 0
Pr(|T| > |t]) 0,456
Sumber: Data Penelitian, 2023

Pada variabel profitabilitas diperoleh nilai p-value sebesar 0,099 dimana nilai
0,099 > 0,05 menunjukan perbedaan rata-rata dari variabel profitabilitas antara
kelompok perusahaan yang memiliki CSR kualitas tinggi serta kelompok
perusahaan yang memiliki CSR kualitas rendah adalah sama.

Pada variabel likuiditas diperoleh nilai p-value sebesar 0,545 dimana nilai 0,545
> 0,05 menunjukan perbedaan rata-rata dari variabel likuiditas antara kelompok
perusahaan yang memiliki CSR kualitas tinggi serta kelompok perusahaan yang
memiliki CSR kualitas rendah adalah sama.

Pada variabel ketiga yaitu kepemilikan pemerintah diperoleh nilai p-value
sebesar 0,456 dimana nilai 0,456 > 0,05 menunjukan perbedaan rata-rata dari
variabel kepemilikan pemerintah antara kelompok perusahaan yang memiliki
CSR kualitas tinggi serta kelompok perusahaan yang memiliki CSR kualitas
rendah adalah sama.

Nilai Prob>Chi2 yang didapatkan pada uji normalitas adalah sebesar 0,471.
Jika nilai Prob>Chi2 lebih besar dari alpha (0,471 > 0,05) maka dapat dikatakan
bahwa data dalam model penelitian ini telah berdistribusi normal.

Pada hasil uji Multikolinearitas, nilai 1/VIF yang didapatkan lebih besar
dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10,00. Jika nilai 1/ VIF
> 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolineritas antar variabel bebas dalam model regresi ini.

Hasil uji Heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Breusch-Pagan
menunjukan variabel profitabilitas, likuiditas, kepemilikan pemerintah memiliki
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nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa tidak adanya masalah
Heteroskedastisitas dalam model regresi.

Nilai probabilitas yang didapatkan pada uji Autokorelasi adalah sebesar
0,000. Nilai probabilitas didapatkan lebih kecil dari 0,05. Jadi bisa disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala Autokorelasi.
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Y_CSR Coefficient Robust T P>|t| [95% conf. interval]
Std.err

X1_Profitabilitas 0,121 0,024 5 0,038 0,016 0,226

X2_Likuiditas -0,003 0,002 -1,39 0,298  -0,014 0,007

X3_Kepemilikan -0,016 0,021 -0,77 0,521 -0,105 0,073

Pemerintah

Cons 0,284 0,007 3847 0,001 0,253 0,316

R-Squared 0,052

Sig. F 0,000

Sumber: Output Data Olahan STATA 17
Persamaan regresi pada penelitian ini yang menjelaskan hubungan
profitabilitas, likuiditas, kepemilikan pemerintah terhadap kualitas
pengungkapan Corporate Social Responsibility pada perusahaan sektor energi yaitu:
Y =0,284 + 0,121 - 0,003 - 0,016 + £

Nilai konstanta sebesar 0,284 menunjukan jikalau profitabilitas, likuiditas, dan
kepemilikan pemerintah bernilai nol, maka nilai kualitas pengungkapan CSR
perusahaan adalah 0,284.

Nilai koefisien profitabilitas sebesar 0,121 yang berarti jika nilai profitabilitas
naik satu satuan, dimana asumsinya variabel lain bernilai tetap, maka kualitas
pengungkapan CSR perusahaan meningkat sebesar 0,121.

Nilai koefisien regresi likuiditas bernilai negatif yaitu -0,003, yang menunjukan
hubungan negatif antara variabel likuiditas dengan kualitas pengungkapan CSR
perusahaan, yang berarti jika nilai likuiditas naik satu satuan, maka kualitas
pengungkapan CSR perusahaan menurun sebesar -0,003. Asumsinya yaitu
variabel bebas lain bernilai tetap.

Nilai koefisien kepemilikan pemerintah bernilai negatif yaitu -0,016, yang
menunjukan hubungan negatif antara variabel kepemilikan pemerintah dengan
kualitas pengungkapan CSR perusahaan, yang berarti jika nilai kepemilikan
pemerintah naik satu satuan, maka kualitas pengungkapan CSR perusahaan
menurun sebesar -0,016. Asumsinya yaitu variabel bebas lain bernilai tetap.

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai R-
Squared pada penelitian adalah sebesar 0,052 atau 5,2%. Profitabilitas, likuiditas,
kepemilikan pemerintah mampu menjelaskan kualitas pengungkapan corporate
social responsibility sebesar 5,2% sedangkan sisanya yaitu 94,8% memiliki
hubungan dengan variabel lain diluar penelitian.

Layak atau tidaknya model regresi bilamana variabel bebas bersama-sama
memiliki hubungan pada variabel terikat, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05.
Nilai signifikansi penelitian sebesar 0,000 < 0,05 atau dibawah 0,05. Kesimpulan
dari hasil uji F terdapat hubungan secara simultan yang signifikan antara

2467



RONDONUWTL, J.R.D & ARIYANTO, D.
HUBUNGAN PROFITABILITAS, LIKUIDITAS...

profitabilitas, likuiditas, kepemilikan pemerintah terhadap kualitas
pengungkapan corporate social responsibility perusahaan energi.

Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh hubungan variabel
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Hipotesis
satu (Hi) penelitian ini yaitu tingkat profitabilitas perusahaan memiliki hubungan
positif terhadap kualitas pengungkapan corporate social responsibility. Nilai
signifikansi variabel profitabilitas adalah sebesar 0,038 dan nilai koefisien sebesar
0,121. Nilai tersebut menunjukan bahwa 0,038 < 0,05. Ini berarti profitabilitas
memiliki hubungan signifikan positif pada kualitas pengungkapan corporate social
responsibility. Hasil ini serupa dengan penelitian dari Ahmed et al. (2021), Hunafah
et al. (2022), Yanti & Budiasih (2016), Kludacz-Alessandri & Cygariska (2021), Ulfa
et al. (2022), Arena et al (2023), Chakroun et al (2017), Wachira (2017) menemukan
bahwasanya profitabilitas memiliki hubungan positif pada kualitas
pengungkapan CSR perusahaan sektor energi. Jadi, hipotesis pertama (Hi)
diterima. Hal ini sejalan dengan teori stakeholder dimana teori ini menggambarkan
kepada pihak-pihak mana saja perusahaan harus bertanggung jawab. Stakeholder
adalah setiap kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi atau
dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi (Freeman, 1984: 53). Perusahaan
diharapkan mampu untuk memenuhi keinginan dari semua stakeholder agar
kelangsungan aktivitas bisnis tetap terjaga.

Hipotesis dua (Hz) penelitian ini yaitu tingkat likuiditas perusahaan memiliki
hubungan positif pada kualitas pengungkapan corporate social responsibility. Nilai
signifikansi variabel likuiditas adalah sebesar 0,298. Nilai tersebut menunjukan
bahwa 0,298 > 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa likuiditas tidak memiliki
hubungan signifikan terhadap kualitas pengungkapan corporate social
responsibility. Penelitian ini serupa dengan penelitian Damamisau Mohammed et
al. (2020), Fauziah Az-Zahra & Cahyono (2023), Santika et al (2019) menemukan
bahwasanya likuiditas tidak memiliki hubungan pada kualitas pengungkapan
CSR perusahaan yang masuk di dalam sektor energi. Jadi, hipotesis dua (Hb)
ditolak. Hal ini membuktikan tinggi atau rendahnya likuiditas tidak memiliki
hubungan signifikan terhadap kualitas pengungkapan CSR perusahaan di sektor
energi karena berdasarkan statistik deskriptif sampel perusahaan menunjukan
hasil likuiditas yang baik. Menurut Sukirman et al (2021), perusahaan dengan
rasio likuiditas tinggi enggan untuk melaporkan pengungkapan lingkungan
karena mereka telah puas dengan kinerja keuangan mereka saat ini dan
menganggap pengungkapan lingkungan memiliki pengaruh yang kecil terhadap
stakeholder. Hal ini sejalan dengan teori stakeholder dimana perusahaan akan selalu
memahami dan mengatasi kekhawatiran para stakeholder agar perusahaan dapat
tetap going concern.

Hipotesis tiga (Hs) penelitian adalah tingkat kepemilikan pemerintah di
dalam perusahaan memiliki hubungan positif terhadap kualitas pengungkapan
corporate social responsibility. Nilai signifikansi variabel kepemilikan pemerintah
adalah sebesar 0,521. Nilai tersebut menunjukan bahwa 0,521 > 0,05. Hal tersebut
menunjukan bahwa kepemilikan pemerintah tidak memiliki hubungan signifikan
terhadap kualitas pengungkapan corporate social responsibility. Penelitian Arena et
al (2023), Elalfy et al (2020), Kumar et al (2021) menemukan bahwasanya
kepemilikan pemerintah tidak memiliki hubungan pada kualitas pengungkapan
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CSR perusahaan energi. Jadi, hipotesis tiga (Hs) ditolak. Tidak berpengaruhnya
kepemilikan pemerintah dikarenakan apakah otoritas pemerintah telah secara
aktif mempromosikan dan mendorong pengungkapan informasi sosial, karena
otoritas ini lebih berdampak langsung pada perusahaan. Tidak adanya hubungan
kepemilikan pemerintah terhadap kualitas CSR menunjukan kurangnya tekanan
yang cukup pada perusahaan milik negara yang sebagian besar merupakan
perusahaan yang sukses secara finansial (Zhang, 2013).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian maka dapat dihasilkan
kesimpulan sebagai berikut yaitu profitabilitas memiliki hubungan signifikan
positif pada kualitas pengungkapan corporate social responsibility perusahaan
sektor energi, yang berarti semakin tinggi profitabilitas, maka semakin tinggi
kualitas pengungkapan corporate social responsibility perusahaan sektor energi.
Likuiditas dan kepemilikan pemerintah tidak memiliki hubungan signifikan pada
kualitas pengungkapan corporate social responsibility perusahaan sektor energi,
yang berarti tinggi atau rendahnya likuiditas, tidak memiliki hubungan dengan
kualitas pengungkapan corporate social responsibility perusahaan sektor energi.
Begitu juga dengan kepemilikan pemerintah, tinggi atau rendahnya kepemilikan
pemerintah, tidak memiliki hubungan dengan kualitas pengungkapan corporate
social responsibility perusahaan sektor energi.

Berdasarkan penelitian, maka saran yang dapat diberikan bagi penelitian
selanjutnya adalah hasil penelitian menunjukan bahwa variabel independen
profitabilitas, likuiditas, dan kepemilikan pemerintah dapat menjelaskan kualitas
pengungkapan corporate social responsibility hanya sebesar 5,2% saja sehingga
penelitian selanjutnya memakai variabel independen lain yang bisa menjelaskan
kualitas pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan sektor energi
lebih baik daripada sebelumnya. Tidak digunakannya variabel kontrol dalam
penelitian juga membuat variabel independen dalam penelitian ini hanya bisa
menjelaskan kualitas pengungkapan corporate social responsibility sebesar 5,2% saja,
penelitian selanjutnya bisa menggunakan variabel kontrol seperti umur dan
ukuran perusahaan. Jumlah sampel penelitian yang kecil juga turut andil dalam
membuat hasil penelitian likuiditas dan kepemilikan pemerintah tidak memiliki
hubungan dengan kualitas pengungkapan corporate social responsibility, maka
untuk penelitian selanjutnya kriteria pemilihan sampel harus mencakupi seluruh
annual report perusahaan energi agar jumlah sampel bisa lebih besar.
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